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BAB 1

PENDAHULUAN

did yeH @

Penulis akan memberikan pendahuluan dalam bab ini, yang mencakup latar

21 1w e

elakang masalah, yaitu alasan penulis memilih judul masalah, topik yang menarik

EIN |

ntak diteliti, dan fenomena yang menjadi dasar untuk merumuskannya. Setelah itu,

npulQ eldcljg YeH

suf)

U

cidentifikasi masalah, yang merangkum masalah yang mungkin muncul dari topik

un
n

Spenglitian, diikuti oleh batasan masalah, yang mencakup pertanyaan yang terkait dengan

-]
a 2.
i "

Smasalah yang diidentifikasi oleh penulis. Selain batasan masalah, penelitian juga
& 3
“dibatasi oleh topik yang dipilih penulis; rumusan masalah juga berisi pertanyaan yang

-

akan dijawab setelah penelitian selesai. Setelah itu, tujuan penelitian yang diharapkan

e)nBw.Io

dapat menjawab pertanyaan yang muncul dalam batasan masalah. Terakhir, manfaat

M

penelitian. Penulis berharap penelitian dapat bermanfaat bagi banyak orang dan menjadi

)

ue

refcg’ensi bagi pembaca dan peneliti berikutnya.

Latar Belakang masalah
i
E:. Banyak bisnis menghadapi persaingan yang sangat ketat untuk bertahan karena

[ =
pe@aruh pasar global. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam hal

7]
kudhtitas dan kualitas produk yang merecka tawarkan, perusahaan harus memiliki
7

kearggulan kompetitif. Sebaliknya, agar perusahaan dapat bertahan, mereka juga harus
=)

dapat mengelola keuangan dengan baik. Investor akan mencari informasi dan memilih
=y
(=]

pegsahaan yang akan mereka diinvestasikan dalam investasi jangka panjang jika

Q
méfeka memiliki laporan keuangan yang baik dan dikelola dengan baik.
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Laporan tahunan perusahaan memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan

no@euangan perusahaan kepada pemegang saham, kreditur, stakeholder, dan calon

T
stakeholder. Laporan tahunan merupakan sumber informasi yang penting bagi para
(o)

©

pemegang saham saat merecka membuat keputusan tentang penanaman saham di pasar
3

“modal. Salah satu informasi penting yang dibutuhkan pihak eksternal untuk menilai

=)

a51<in_ja perusahaan adalah informasi tentang kondisi keuangan. Laporan keuangan
o

dip

unid

3

.er’tu_;,sahaan yang diterima pihak eksternal adalah bukti hasil dari proses akuntansi

Ibun

gper&sahaan, yang digunakan untuk menilai kinerja manajemen perusahaan. Penerbitan

ngllapéfan keuangan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada
S o
§pihg_ik eksternal seperti pemegang saham, kreditur, stakeholder, dan calon stakeholder
©Q =)

ten‘%ng kondisi saat ini dalam suatu perusahaan, baik dalam hal operasional maupun
Q

keuangan. Selain itu, diharapkan bahwa laporan keuangan akan membantu para
=

peniguna dalam pengambilan keputusan, karena laporan keuangan akan menjadi dasar

o
darfkeputusan yang dibuat.
)

2
Menurut PSAK No. 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah
=

unfik menyajikan informasi keuangan yang meliputi posisi keuangan, kinerja keuangan,
-

=
dagarus kas entitas, yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan dalam
pe'nn:buatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga dapat disimpulkan sebagai hasil
7
dag- pertanggungjawaban manajemen perusahaan atas penggunaan dan pengelolaan

=)
semua sumber daya yang dimilikinya. Laporan laba rugi menunjukkan kinerja
=h

(=] .
pegsahaan dalam penerimaan dan pengeluaran, dan merupakan komponen utama

o] . .
laperan keuangan yang selalu menarik perhatian pengguna.
S
7 Pemilik saham dan manajer memiliki tujuan yang berbeda. Sementara pemilik

peﬁsahaan mengharapkan tingkat pengembalian modal yang tinggi atas investasi

== 2
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mereka, manajer cenderung menginginkan bonus yang tinggi sebagai imbalan atas kerja

ke mereka. Manajer lebih memahami kondisi bisnis daripada pemilik. Hal ini

T
memungkinkan manajer untuk menyampaikan informasi yang salah kepada pemilik.
(o)

©
Asimetri informasi adalah fenomena yang dihasilkan oleh perbedaan dalam kepemilikan

- 3
informasi ini
o =
3 =
o} A
= 7 Praktik yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mengubah laporan
S -
o 35 . . . o
Skeuangan dengan tujuan meningkatkan citra perusahaan atau mencapai tujuan tertentu
a =
c
..~ . . . . .
2dikenal sebagai manajemen laba. Misal untuk meningkatkan bonus, manajer hanya
) n
=2 3
&'C)me@gunakan manajemen laba. Manager melaporkan keuntungan sesuai dengan
2
S 35
2keinginan pemilik, sehingga bonus yang diterima meningkat.
=h
(]
2 Tiga nilai yang perlu diperhatikan dalam discretionary accrual (DA): manajemen
=

Q
labgyang dilakukan dengan meratakan laba (smoothing income) ditunjukkan dengan

=

nilag'f_, nol, manajemen laba yang meningkatkan laba (increasing income) ditunjukkan
=)

dengan nilai positif, dan manajemen laba yang menurunkan laba (decrease income)

ditunjukkan dengan nilai negatif. Manajer unit bisnis mungkin telah mencari alasan

untgk mengubah kebijakan mereka dengan menggunakan berbagai metode akuntansi
7]

-
dagkeuntungan finansial dukungan.
-

% Manajer dapat memanipulasi laba dengan berbagai cara. Beberapa alat yang

di%.nakan dalam manajemen laba mempengaruhi arus kas untuk memanipulasi akrual

disKresioner dan membuat manajer termotivasi untuk mencapai margin laba yang

dii%inkan. Dengan meningkatkan laba, manajer berusaha meningkatkan bonus mereka.

Se%liknya, untuk menghindari beban pajak yang tinggi, manajer laba menurunkan laba
-

be§1juan. Ini karena laba yang tinggi dapat menyebabkan beban pajak yang tinggi,

o)
seliingga manajer akan menurunkan labanya apabila perusahaan merasa pajaknya terlalu

3| uepy )
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tinggi. Profitabilitas dan kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh praktik manajemen

laal ini karena profitabilitas dan kinerja keuangan adalah sumber utama informasi

H

bagi-investor dan pengguna eksternal.
(o)

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor agrikultur memberikan

QteH
giyinw exd

ontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dengan kontribusi

g exdi

RN |

eb

ar 12,91% pada kuartal IIT 2022, dan bahkan menjadi pendorong pertumbuhan

unpu

[¢]
Bup)

konomi pada triwulan II 2020 dengan kontribusi sebesar 15,46%. Ekonom

g1

emprediksi bahwa peran agrikultur dalam struktur PDB akan terus meningkat.

Rapat Kerja Nasional Pembangunan Pertanian Tahun 2021 adalah rencana

6uepun—6uep§m 16

oifw uep sius

pemerintah Indonesia untuk meningkatkan sektor pertanian. Presiden Joko Widodo

mefgkankan bahwa pembangunan pertanian sangat penting untuk menjamin ketahanan

e Iw

pangan. Fokus rapat tersebut adalah program pertanian berbasis skala luas. Pemerintah

=
jugémengapresiasi pertumbuhan sektor pertanian yang positif, terutama karena ekspor

=)
kon{ﬁ';)ditas pertanian menjadi lebih baik. Penggunaan benih unggul, permodalan melalui

skema Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan mekanisasi pertanian telah dilakukan untuk

meéfiingkatkan produksi.
7]
-

- . L . : .
¢ Potensi besar untuk menjadi negara penghasil makanan terbesar di dunia terutama
-

pa% sektor agrikultur yang menjadi bagian dari sektor consumer non-cyclical, yang
=

méglpakan sektor ekonomi terbesar kedua di Indonesia. Perusahaan agrikultur nasional
)
tetdp bertahan dan berkembang antara tahun 2020 dan 2022, meskipun mayoritas

=
pefduduk pedesaan masih bergantung pada pertanian konvensional.
q

3

2’, Sektor consumer non-cyclical menjadi semakin penting dan menarik perhatian

x
kottlisinya bagi penulis karena kebutuhan akan pelaporan keuangan yang lebih cermat

da;_{ransparan telah meningkat karena minat dan pertumbuhan perusahaan agrikultur,

4

3| uepy
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terutama perusahaan yang mendaftarkan diri untuk Initial Public Offering (IPO).

Pe@haan consumer non-cyclical yang ingin mendapatkan pendanaan melalui pasar

T
modal dapat memperoleh akses ke modal yang diperlukan untuk memperluas operasi,

(2]

©
meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan hasil.

Aiw

Seperti yang terjadi pada berita dari CNBCC modal usaha entitas anak PT Borneo

a

.]!9)91d!3 YeH

o) 191

t Perdana (BSP) memiliki harga yang tinggi namun tercatat laba terbilang rendah

dengan penurunan laba sebesar 56% namun akan digunakan dari hasil [PO NSSS.

w2
mléun

eo@_ra khusus, dana tersebut digunakan untuk membangun fasilitas pabrik kelapa sawit,
w0

buepun 1bunpul

=2
épeng_t')angunan terminal khusus, dan pemenuhan modal kerja untuk membeli pupuk dan

=]
Q

o

) =

Zbahan kimia pertanian (Puspadini, 2023).
)
-
2
=
Q

ma?j emen bisnis dapat memanipulasi biaya belanja modal untuk membuatnya terlihat

Dana ini dapat digunakan untuk menerapkan praktik manajemen laba. Misalnya,

=

leb% besar dalam laporan keuangan. Ini dapat menyebabkan penurunan laba saat ini
=)

tetagi peningkatan laba di masa mendatang ketika fasilitas pabrik dan terminal khusus

mulai beroperasi. Penggunaan dana untuk pemenuhan modal kerja juga dapat

méfanipulasi laba dengan mengontrol pengeluaran atau pendapatan yang dilaporkan
7]

-
dagfn jangka waktu tertentu. Keputusan yang menguntungkan secara keuangan dapat

-
dibmat oleh manajemen perusahaan.

(7]
=

: Pertanyaan tentang keputusan strategis dan motivasi di balik penawaran PT
)
NuSantara Sawit Sejahtera (NSSS) muncul saat bisnis sawit sedang melandai. Untuk
mdéighindari praktik manajemen laba yang merugikan investor dan pemangku

q
ke%ntingan lainnya, dana IPO yang diarahkan untuk modal usaha dan modal kerja
-

enﬁas anak perusahaan harus digunakan dengan hati-hati. Salah satu cara menghindari

31D uepi MMy
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praktik manajemen laba adalah dengan menerapkan mekanisme good corporate

goternance dengan baik(Setiawati, 2023).

Menurut (Maysani & Agung Suaryana, 2019) mengoptimalkan mekanisme good

din yeH

cor, rate governance (GCG) adalah salah satu cara manajer dapat mencegah dan

urangi praktik manajemen laba. GCG menjamin para pemangku kepentingan

YeH
:

@xulmﬁm

a

nig.exd

a informasi yang diterbitkan oleh perusahaan bebas dari kecurangan. Dua pilar

unpu
=
uermslus@ JmIBul) @x I

a mekanisme GCG adalah perlindungan hak pemilik untuk mendapatkan informasi
ang sebenarnya dan kewajiban manajemen untuk melaporkan informasi perusahaan

engan cepat dan tepat. Untuk memastikan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan

epu%;ﬁuepgn 16

Zberjalan dengan baik dan sesuai aturan, dewan direksi perusahaan bertanggung jawab

10}

untuk menerapkan GCG sendiri.

Jika seseorang di luar perusahaan memiliki saham perusahaan, itu disebut

MMy exe

kepemilikan institusional. Kontrol dari pihak luar sebanding dengan kepemilikan

ue

instgusi. Kepemilikan oleh investor institusional akan memungkinkan pengawasan yang

lebih baik terhadap kinerja manajemen. Menurut Iskandar (2022) Kepemilikan

Institusional berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba Akibatnya, kinerja
7]

pe%-’sahaan akan meningkat karena pengendalian yang lebih besar dari pihak

insggusional dapat menurunkan keinginan manajer untuk mengelola keuntungan

peésahaan. Menurut Partayadnya dan Suardikha (2018) Kepemilikan Institusional

Q.
begengaruh positif terhadap Manajemen Laba yang berarti pihak institusional memberi

telapan untuk perusahaan mengelola keuangan perusahaan.

Meningkatkan kepemilikan perusahaan oleh manajemen dapat membantu mereka

1pew.o

m@buat keputusan. Selain itu, ketika kepemilikan manajemen meningkat, manajer

o)
ak@n bertindak seperti memiliki kepentingan dalam perusahaan. Dalam situasi dimana

3|9 uepy )|
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:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw eduey Iu

mereka melihat keuntungan sebagai pemegang saham selain keuntungan sebagai

mer, Hal ini berarti bahwa praktik manajemen laba akan menjadi lebih sedikit.

T
Asumsi ini sejalan dengan teori berbasis kontrak—atau teori kontrak—yang
(o]

©
menunjukkan bahwa manajemen akan menggunakan metode akuntansi yang akan
3

“memberikan nilai bagi perusahaan dengan efisiensi. Pemimpin perusahaan akan ditinjau

O

ééleé pihak yang terkait dalam kontrak, seperti komite audit yang membuat laporan
gkeugngan berintegritas untuk pemegang saham, kreditur, dan pengguna laporan
ékeu%ngan. Akibatnya, manajemen akan termotivasi untuk membuat laporan keuangan
éyang baik. Menurut Partayadnya dan Suardikha (2018) kepemilikan manajerial
c

g‘ibergengaruh positif terhadap manajemen laba sedangkan Menurut Maysani dan

=
=

Sua%yana (2019) berpengaruh negatif.

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi

M| eyne

den§an direksi, anggota dewan direksi lainnya, atau pemegang saham, dan bebas dari

e

hubﬁngan bisnis yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak secara
e

indEbenden. Komisaris independen dapat menyeimbangkan pengambilan keputusan

perusahaan.Menurut Maysani dan Suaryana (2019) Dewan Komisaris independen
=

beaﬁngaruh negatif terhadap manajemen laba karena mereka adalah pihak yang
-

[ =
in%)enden, mereka akan bertindak adil dan tidak memihak saat membuat keputusan.

De':nyan komisaris independen ini dapat mengurangi praktik manipulasi dan manajemen
7]

latae Dewan Komisaris independen juga mungkin berpengaruh positif terhadap
=

Matrajemen Laba yang berarti pihak institusional memberi tekanan untuk perusahaan

=
(=] .

mggelola keuangan perusahaan (Partayadnya dan Suardikha. 2018).
]

5= Komite audit dibentuk oleh dewan direksi untuk mengawasi keadaan dan operasi.
]
Komite audit membantu menjaga laporan keuangan tetap transparan dan terbuka,

mc@astikan bahwa semua pihak yang terlibat diuntungkan, dan mengungkapkan semua

== 7

D ue

9



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

epu%lﬁuep
=)
pssius!

eM

o
5
¥S
Z
o

labB yang memungkinkan KAP yang tergabung dalam The Big Four memiliki

informasi tentang tindakan manajemen meskipun ada konflik kepentingan. Menurut

M@ni dan Suaryana (2019) Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen

I

laba-oleh karena itu, komite audit perusahaan dapat berusaha untuk mencegah praktik

©
manajemen laba dengan mengurangi manipulasi dan ketelitian dalam penyampaian
3

I —

Zinformasi akuntansi.

€

E —

o} A

© 7 Tindakan manajemen laba dapat dihindari dengan audit berkualitas tinggi. Jika
5 =

glapgran yang salah ini ditemukan dan diungkapkan, reputasi perusahaan akan menjadi
Q@ &

c & o : . .

cburgk dan nilainya akan turun. Proksi ukuran KAP (Big Four dan Non Big Four)

nakan untuk menilai kualitas audit atas laporan keuangan perusahaan. Menurut
aysani dan Suaryana (2019) kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen

kec@nderungan untuk melakukan audit dengan lebih hati-hati, sehingga kecenderungan
s

ma@jer untuk melakukan praktik manajemen laba akan lebih kecil. Audit yang

L
dila?gsanakan oleh KAP yang tergabung dalam The Big Four diasumsikan lebih

berkualitas.

= Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti akan melakukan penelitian
7]

-
ya? bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan prinsip Good Corporate
Gayernance (GCG) dan kualitas audit dapat mempengaruhi perilaku manajemen laba

7]
pa&; perusahaan sektor dimana industri pertanian berada pada muka publik di Indonesia

Q.
se@gga peneliti melakukan penelitian berjudul Pengaruh mekanisme good corporate
goﬁmance dan kualitas audit terhadap manajemen laba perusahaan sektor consumer

q
nowcyclical yang terdaftar pada BEI tahun 2020-2022 untuk mendapatkan informasi
]

lel§1 jauh mengenai hal-hal tersebut.
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4

B. Identifikasi Masalah

2]
X

£z

@Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

%ﬂep s

akah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap manajemen laba pada

T
Q
dir@luskan sebagai berikut :
©
Y
. ,gpakah Mekanisme Good Corporate Governance berpengaruh terhadap manajemen
~ =
< laba pada perusahaan sektor consumer- non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek
¥ =
=
= Fidonesia?
2 5
s 4
EZ. gpakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba pada
>3
a @
é perusahaan sektor consumer- non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
<
23

rusahaan sektor consumer- non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

U@ioyu

akah Komisaris Independen berpengaruh terhadap manajemen laba pada

b
|$@||N\%e>|!w

rusahaan sektor consumer- non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

w
(0 ue

pakah Komite Audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor

consumer- non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

6. épakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan

;‘

&ktor consumer- non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
%

oC. Bgasan Masalah

. a.

Q.

g Mengingat keterbatasan waktu dan ketersediaan data yang dihadapi oleh peneliti,

wins ueyingaAusw uep ueywniueduaw eduey 1ul siiny eAuey ynianyas neje uelbeqgas diyanbuaw buedeyiq -

naka peneliti melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1

1. %pakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap manajemen laba pada

x
Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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2. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap manajemen laba pada

@usahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

u
Q

gpakah Komite Audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan

(98]

exd

agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

e uelbegas dipnbusw bueue)iq |

3. Berdasarkan aspek objektif, penelitian ini dibatasi pada laporan tahun 2020-2022

Fang telah diaudit dari perusahaan yang tergolong consumer-non cyclical.

n
-

I —
= =
g. Kpakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
) A
o A
= ggrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2 5
s 2
2 o
D Batasan Penelitian
n 8_ W
o o
sa 2
i g 2 Mengingat adanya keterbatasan waktu, biaya, dan data maka penulis membatasi
b o 2
& =
S épenglitian pada aspek-aspek sebagai berikut :
c )
2 3
= 1. Berdasarkan aspek waktu, penelitian dilakukan dengan menggunakan data pada
7%
2 tahun 2020-2022.
@ Py
2 =
Q
= 2 %erdasarkan aspek unit amatan, penelitian menggunakan data sekunder.
S &
Q N
]
[oN
Q
]
3
(9]
3
=

=
. Rlﬁnusan Masalah
W

‘laquins %E

g Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah
5.

ya% akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh kepemilikan manajerial,
=

kegmilikan institusional, komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit pada
=h

magaj emen laba perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek

In&nesia tahun 2020-2022.

10
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F. Tu@n Penelitian
T
)
S Sesuai dengan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas maka tujuan
Y
feng_litian ini yaitu :
-
o =
gl. Entuk mengetahui dan menganalisis apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh
=) A
g tgrhadap manajemen laba pada perusahaan consumer non-cyclical yang terdaftar di
=
c 7
5 ~+
“é Bursa Efek Indonesia.
2 ©
w0
@2. Bntuk mengetahui dan menganalisis apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh
S o
§ t%rhadap manajemen laba pada perusahaan consumer non-cyclical yang terdaftar di
«Q =
=

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

3.

4.

5.

ursa Efek Indonesia.

wh

tuk mengetahui dan menganalisis apakah Komisaris Independen berpengaruh

Mcgbme

IM

rhadap manajemen laba pada perusahaan consumer non-cyclical yang terdaftar di

Eursa Efek Indonesia.

ple]

el

€)

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Komite Audit berpengaruh terhadap

danajemen laba pada perusahaan consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa
n

(w4 )
&Efek Indonesia.
S

gntuk mengetahui dan menganalisis apakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap
=
glanajemen laba pada perusahaan consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa

Q )
Efek Indonesia.
=1

=h
G. M%faat penelitian

-
5= Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak diantaranya :

1. Bagi peneliti selanjutnya :

11
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Penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti yang akan datang.
Pertama, penelitian ini akan sangat membantu dalam pengembangan
literatur terkait manajemen laba, audit berkualitas tinggi, dan pemerintahan
perusahaan yang baik. Penelitian ini akan fokus pada perusahaan sektor
pertanian. Penelitian ini dapat membantu kita memahami bagaimana

faktor-faktor tersebut berhubungan satu sama lain.

Kedua, penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk penelitian
lebih lanjut di bidang yang sama. Peneliti berikutnya dapat memperluas
sampel perusahaan dan periode waktu yang diteliti atau melihat variabel lain
yang belum diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
akan dapat meningkatkan pemahaman kita tentang elemen yang

mempengaruhi manajemen laba dalam sektor pertanian.

Terakhir, penelitian ini dapat membantu mengembangkan metode
penelitian. Untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian
ini, peneliti berikutnya dapat mengembangkan teknik atau pendekatan baru.
Mereka juga dapat menggunakan berbagai pendekatan untuk memeriksa
hubungan antara manajemen laba yang baik, audit berkualitas, dan

pemerintahan perusahaan yang baik.

. Bagi investor :

Agar investor dapat lebih memahami tindakan manajemen laba yang
mungkin terjadi di dalam pelaporan keuangan perusahaan sehingga investor
dapat mengetahui jika laporan keuangan yang disajikan bukan yang

sesungguhnya atau ada tindakan manipulasi.

12
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) —:Wﬂ—ﬂ:ﬂ w-u:—u nm: —:.ﬂoﬂsmﬂ——ﬂm —AE——A 5”: m—m
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



